







Berdasarkan penelitian Pemurnian Biogas dari Kotoran Sapi Menggunakan 
Monoethanolamine (MEA) dan Air sebagai Absorben pada Packed Scrubber 
untuk Meningkatkan Kadar CH4 yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemurnian biogas dilakukan pada hari ke-21 dengan kandungan metana 
sebesar 58,965%.  
2. Pada laju alir absorben 0,713 L/min didapat persen kenaikan kadar metana 
sebesar 48,391% dari penggunaan MEA. Sedangkan persen kenaikan kadar 
metana pada laju alir absorben 0,713 L/min dengan menggunakan absorben 
air didapat 23,160%.  
3. Pada laju alir absorben 0,713 L/min didapat persen kenaikan metana sebesar 
48,391%, sedangkan pada laju alir 1,124 L/min didapat sebesar 22,573% 
dengan menggunakan absorben MEA. Sedangkan dalam penggunaan 
absorben air, didapat persen kenaikan kadar metana pada laju alir absorben 
0,713 L/min sebesar 23,160%, sedangkan pada laju alir 1,124 L/min didapat 
sebesar 9,389%.  
 
5.2 Saran 
Dalam meningkatkan kualitas pemurnian biogas dengan menggunakan 
metode absorbsi kimia perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap luas kontak 
antara gas dan cair yang menjadi faktor yang mempengaruhi penigkatan kadar 
CH4. Hal ini dapat dilakukan dengan mengganti packing dengan ukuran yang lebih 
kecil, atau dengan memperluas luas permukaan dari kolom scrubber. Selain itu, 
terdapat metode lain selain absorpsi kimia yang sangat baik untuk dikembangkan, 
yaitu metode Metanasi Biologis CO2, atau yang sering disebut juga dengan 
power-to-gas. Metode ini memungkinkan CO2 dapat dikonversi menjadi CH4. 
Biaya operasi metode power-to-gas relative rendah, dan prosesnya yang 
menggunakan panas dari proses metanasi dan O2 yang dihasilkan dari elektrolisis 
dapat menghilangkan mikroaerobik H2S. 
